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Tinjauan Literatur
Tinjauan pustaka merupakan penjabaran mengenai berbagai teori, bukti, dan sumber data-data lain yang dapat digunakan sebagai dasar upaya penelitian untuk mengembangkan kerangka penelitian yang ingin diteliti. Tinjauan pustaka digunakan untuk meninjau literatur atau tulisan sebelumnya yang berkaitan dengan topik dan fenomena yang sedang dibahas. Tujuan dibuatnya tinjauan pustaka ini adalah untuk menemukan perbedaan dan persamaan dari penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan penulis saat ini.	
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	No
	Judul
	Penerbit/Tahun
	Persamaan
	Perbedaan

	1

	"AI and International Policy: The United Kingdom's Approach," 
	Adrian W. J. (2020). Journal of Global Security Studies, Vol. 6, No. 2
	Fokus pada kebijakan internasional terkait penerapan Artificial Intelligence (AI) di Britania Raya.
	Menyoroti pendekatan umum Britania Raya terhadap AI dalam konteks kebijakan internasional, mencakup berbagai aspek tanpa spesifik pada penerapan AI di sektor tertentu.

	2
	"AI Integration in British Foreign Policy,"
	Edwards, R. (2021) dalam International Affairs Journal, Vol. 92, No. 3.
	Membahas penerapan AI dalam kebijakan luar negeri Britania Raya.
	Secara khusus mengkaji bagaimana AI diintegrasikan dalam kebijakan luar negeri Britania Raya dan implikasinya terhadap diplomasi dan hubungan internasional.

	3
	"The Impact of AI on UK Foreign Policy"
	Johnson (2021), dalam European Journal Of Intrenational Realitions, 27, 514
	Meneliti dampak AI terhadap kebijakan luar negeri Britania Raya.
	Berfokus pada efek atau dampak spesifik dari AI terhadap kebijakan luar negeri, mencakup analisis konsekuensi positif dan negative.

	4
	"AI in Intelligence: Enhancing National Security"
	Fleming (2020) dalam Security Studies Review, Vol. 12, No. 1.
	Berkaitan dengan penggunaan AI dalam konteks keamanan nasional Britania Raya.

	Spesifik pada penggunaan AI dalam bidang intelijen untuk meningkatkan keamanan nasional, bukan kebijakan internasional atau luar negeri secara umum.

	5
	"Artificial Intelligence in Modern Intelligence Operations." 
	Davies, L. (2021). Journal of Intelligence and National Security, Vol. 40, No. 2
	Membahas penerapan AI dalam operasi intelijen modern.
	Berfokus pada bagaimana AI berperan dalam operasi intelijen kontemporer, termasuk teknik dan teknologi yang digunakan dalam intelijen.


Sumber : Diolah oleh penulis
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah menjadi salah satu faktor utama yang mendorong perubahan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam hubungan internasional. Salah satu teknologi yang paling berpengaruh saat ini adalah Artificial Intelligence (AI). AI tidak hanya berdampak pada sektor ekonomi dan industri, tetapi juga mulai memainkan peran penting dalam kebijakan luar negeri. Penggunaan AI dalam kebijakan luar negeri dapat mencakup berbagai hal, mulai dari analisis data besar (big data), sistem prediktif untuk pengambilan keputusan, hingga diplomasi digital. Negara-negara maju, seperti Britania Raya, telah mulai mengintegrasikan AI dalam strategi kebijakan luar negeri mereka untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas serta memperkuat posisi mereka di panggung global.
Penelitian pertama, "AI and International Policy: The United Kingdom's Approach" oleh Adrian W. J. (2020), diterbitkan dalam Journal of Global Security Studies, memberikan gambaran umum mengenai pendekatan Britania Raya terhadap penerapan AI dalam kebijakan internasional. Adrian menyoroti bagaimana AI diadopsi oleh Britania Raya untuk mendukung kebijakan luar negeri dan keamanan globalnya. Penelitian ini secara luas mengkaji berbagai aspek yang mencakup penerapan AI dalam diplomasi, pengelolaan informasi, serta keamanan internasional. Kelebihan dari penelitian ini terletak pada cakupan komprehensifnya yang memberikan wawasan luas tentang strategi AI Britania Raya di dunia internasional. Namun, kekurangan utamanya adalah kurangnya fokus mendalam pada sektor-sektor spesifik seperti diplomasi atau intelijen. Pendekatannya yang bersifat umum kurang memberikan pemahaman rinci mengenai implementasi AI di bidang tertentu. Persamaan penelitian ini dengan yang lainnya adalah fokusnya pada kebijakan Britania Raya, tetapi perbedaannya terletak pada luasnya cakupan pembahasan yang meliputi berbagai aspek kebijakan tanpa terfokus pada satu sektor tertentu.
Penelitian kedua, "AI Integration in British Foreign Policy" oleh Edwards R. (2021), diterbitkan dalam International Affairs Journal, secara khusus mengeksplorasi integrasi AI dalam kebijakan luar negeri Britania Raya. Edwards memberikan analisis lebih mendalam tentang bagaimana AI digunakan dalam diplomasi dan hubungan internasional, serta implikasi dari penggunaan AI terhadap pengambilan keputusan dalam kebijakan luar negeri. Keunggulan dari penelitian ini adalah fokusnya yang spesifik pada kebijakan luar negeri, sehingga memberikan wawasan yang lebih detail dan mendalam mengenai dampak AI dalam diplomasi Britania Raya. Edwards menggambarkan bagaimana AI tidak hanya membantu dalam pengumpulan dan analisis data, tetapi juga dalam pemodelan prediksi dan pembuatan kebijakan yang lebih tepat. Namun, kekurangan dari penelitian ini adalah terbatasnya cakupan hanya pada kebijakan luar negeri, tanpa membahas peran AI di sektor keamanan atau intelijen. Meskipun memiliki kesamaan dengan penelitian Adrian dalam hal topik AI dan kebijakan luar negeri Britania Raya, Edwards lebih terfokus pada penerapan praktis AI dalam diplomasi, sedangkan Adrian lebih menyoroti kebijakan secara umum.
Penelitian ketiga, "The Impact of AI on UK Foreign Policy" oleh Johnson (2021), yang diterbitkan dalam European Journal of International Relations, menawarkan pandangan lebih spesifik tentang dampak dari penerapan AI terhadap kebijakan luar negeri Britania Raya. Fokus penelitian Johnson adalah pada efek yang dihasilkan oleh penggunaan AI, baik dampak positif maupun negatif terhadap kebijakan luar negeri Britania Raya. Penelitian ini memberikan analisis yang mendalam tentang bagaimana AI memengaruhi pengambilan keputusan dan hubungan diplomatik Britania Raya dengan negara lain. Keunggulan utama dari penelitian Johnson adalah analisis rinci tentang dampak AI, termasuk konsekuensi positif seperti peningkatan efisiensi pengambilan keputusan, serta dampak negatif seperti potensi ketergantungan pada teknologi yang mungkin memiliki risiko bias dalam pengolahan data. Namun, kelemahan dari penelitian ini adalah kurangnya pembahasan tentang bagaimana AI dapat diimplementasikan secara praktis dalam diplomasi dan hubungan internasional. Persamaannya dengan penelitian Edwards adalah bahwa keduanya sama-sama fokus pada kebijakan luar negeri Britania Raya, namun Johnson lebih berfokus pada dampak dari penerapan AI, sedangkan Edwards menyoroti proses integrasi AI.
Penelitian keempat, "AI in Intelligence: Enhancing National Security" oleh Fleming (2020), yang diterbitkan dalam Security Studies Review, memberikan fokus yang berbeda dari penelitian sebelumnya, yaitu pada penggunaan AI dalam bidang intelijen untuk meningkatkan keamanan nasional Britania Raya. Fleming secara khusus membahas bagaimana AI diterapkan dalam operasi intelijen untuk membantu pemerintah Britania Raya meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam pengumpulan data intelijen, analisis ancaman, serta perlindungan nasional. Penelitian ini menawarkan kelebihan dalam hal fokusnya yang sangat spesifik pada intelijen dan keamanan nasional, memberikan wawasan tentang teknik dan teknologi AI yang digunakan untuk memperkuat sektor ini. Namun, kelemahan dari penelitian Fleming adalah keterbatasan cakupannya yang tidak membahas implikasi AI di sektor lain seperti diplomasi atau hubungan internasional. Meskipun fokusnya berbeda dari penelitian lainnya yang lebih terfokus pada kebijakan luar negeri, persamaannya terletak pada topik umum tentang penerapan AI di Britania Raya. Perbedaan utama adalah Fleming hanya membahas sektor intelijen, tidak kebijakan luar negeri secara luas.
Penelitian terakhir, "Artificial Intelligence in Modern Intelligence Operations" oleh Davies L. (2021), diterbitkan dalam Journal of Intelligence and National Security, juga memberikan perhatian khusus pada peran AI dalam operasi intelijen. Namun, penelitian Davies mengambil pendekatan yang lebih teknis dan kontemporer, membahas teknologi dan teknik terbaru yang digunakan dalam operasi intelijen modern. Davies menyoroti bagaimana AI membantu mengoptimalkan pengumpulan dan analisis data intelijen di berbagai sektor, termasuk dalam keamanan nasional dan internasional. Kelebihan penelitian ini adalah penyediaan wawasan mendalam tentang teknologi modern AI yang digunakan dalam intelijen serta dampaknya terhadap operasional intelijen. Namun, seperti penelitian Fleming, penelitian ini juga terbatas pada sektor intelijen dan tidak mencakup penerapan AI dalam kebijakan luar negeri atau diplomasi. Persamaannya dengan Fleming adalah fokusnya pada sektor intelijen, tetapi perbedaan utama adalah bahwa Davies lebih menekankan aspek teknologi terbaru, sedangkan Fleming lebih terfokus pada peningkatan keamanan nasional secara lebih luas.
Secara keseluruhan, kelima penelitian ini memiliki kesamaan dalam hal fokus pada penerapan AI di Britania Raya, tetapi dengan pendekatan dan cakupan yang berbeda-beda. Adrian (2020) membahas kebijakan AI secara umum dalam konteks kebijakan internasional Britania Raya, sementara Edwards (2021) dan Johnson (2021) lebih spesifik meneliti peran AI dalam kebijakan luar negeri. Edwards berfokus pada proses integrasi AI, sedangkan Johnson lebih memusatkan perhatian pada dampak yang ditimbulkan oleh penerapan AI. Di sisi lain, Fleming (2020) dan Davies (2021) secara khusus meneliti peran AI dalam sektor intelijen, di mana Fleming menyoroti bagaimana AI meningkatkan keamanan nasional, sementara Davies lebih menekankan pada teknologi modern yang digunakan dalam operasi intelijen.
Kelebihan utama dari penelitian-penelitian ini adalah bahwa mereka memberikan wawasan yang beragam tentang bagaimana AI digunakan di Britania Raya dalam berbagai aspek kebijakan luar negeri dan keamanan. Masing-masing penelitian menyoroti sektor yang berbeda, dari diplomasi hingga intelijen, memberikan gambaran komprehensif tentang peran AI dalam menjaga keamanan dan posisi internasional Britania Raya. Namun, kekurangan dari kelima penelitian ini adalah keterbatasan cakupan yang spesifik pada sektor-sektor tertentu, sehingga tidak ada satu penelitian yang secara holistik membahas penerapan AI dalam kebijakan luar negeri dan keamanan nasional secara bersamaan.
Dari lima penelitian yang dibahas mengenai peran Artificial Intelligence (AI) dalam kebijakan luar negeri dan keamanan Britania Raya, dapat disimpulkan bahwa AI memiliki peran yang signifikan dalam mendukung berbagai aspek kebijakan publik, termasuk diplomasi dan intelijen. Setiap penelitian memberikan kontribusi penting dalam memahami bagaimana AI diterapkan dan dampaknya terhadap efisiensi serta efektivitas pengambilan keputusan di Britania Raya.
Secara keseluruhan, kelebihan dari kelima penelitian ini adalah kontribusi mereka dalam menjelaskan berbagai aspek penerapan AI di Britania Raya, meskipun masing-masing memiliki fokus yang berbeda. Namun, kelemahan utama dari penelitian-penelitian tersebut adalah kurangnya pendekatan holistik yang menggabungkan kebijakan luar negeri dan keamanan nasional dalam satu kerangka. AI jelas merupakan teknologi penting yang mendukung proses pengambilan keputusan dan implementasi kebijakan di Britania Raya, tetapi tantangan seperti keamanan data dan bias dalam pengolahan informasi tetap menjadi perhatian yang perlu diperhatikan di masa mendatang.
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Fungsi kebijakan luar negeri dapat dilihat sebagai respons terhadap dinamika global yang kompleks dengan tujuan penyesuaian terhadap berbagai perubahan yang terjadi di tingkat internasional (McLuhan, 1964). Dalam konteks ini, kebijakan luar negeri berperan sebagai alat strategis bagi suatu negara untuk melindungi kepentingan nasionalnya sembari tetap mengikuti perkembangan di ranah global. Kebijakan ini berfungsi untuk mengatur interaksi antara negara dengan aktor internasional lainnya, memastikan bahwa hubungan diplomatik tetap terjaga dan saling menguntungkan. Lebih jauh, fungsi kebijakan luar negeri mencakup pengembangan kerjasama bilateral dan multilateral, promosi perdamaian, serta keamanan internasional. Elemen-elemen tersebut memainkan peran penting dalam membentuk citra positif bangsa di mata dunia internasional sambil memperkuat kekuatan negosiasi dan daya tawar negara di berbagai forum global.
Dalam perkembangan lebih lanjut, fungsi kebijakan luar negeri juga berfungsi sebagai sarana untuk mempengaruhi tatanan global agar lebih sesuai dengan kepentingan nasional suatu negara. Pengaruh ini diwujudkan melalui diplomasi, perjanjian internasional, dan aliansi strategis yang dibangun berdasarkan pertimbangan politik, ekonomi, serta keamanan. Dalam melakukan fungsinya, kebijakan luar negeri juga berfungsi menetapkan prioritas nasional dan memastikan penyusunan strategi yang tepat untuk mengatasi tantangan global. Dengan demikian, kebijakan luar negeri tidak hanya berfungsi dalam kerangka nasional tetapi juga sebagai penentu arah hubungan internasional yang lebih luas. Negosiasi yang dilakukan dalam kerangka kebijakan ini sering kali dipengaruhi oleh berbagai dinamika, seperti perubahan teknologi, ekonomi dunia, dan keamanan internasional.
Selanjutnya, fungsi kebijakan luar negeri tak terlepas dari upaya meningkatkan posisi dan pengaruh suatu negara di kancah internasional. Pengaruh tersebut diwujudkan dalam bentuk partisipasi aktif dalam organisasi internasional, serta keterlibatan dalam pengambilan keputusan global yang krusial. Fungsi ini bertujuan untuk memperkuat kehadiran dan peran negara dalam komunitas internasional, serta sebagai alat untuk memperjuangkan agenda-agenda nasional di forum internasional. Selain itu, fungsi lainnya adalah membantu negara dalam menangani isu-isu lintas batas seperti perubahan iklim, migrasi, dan keamanan pangan yang memerlukan solusi kolektif dan kolaboratif dengan negara lain. Dengan demikian, kebijakan luar negeri juga berfungsi sebagai mekanisme koordinasi antar pemerintah untuk mengatasi berbagai tantangan global tersebut.
Terakhir, fungsi kebijakan luar negeri turut serta dalam membangun hubungan ekonomi yang saling menguntungkan antara negara-negara. Melalui hubungan ekonomi, suatu negara dapat mendorong pertumbuhan ekonomi domestik, meningkatkan investasi asing, serta memperluas kesempatan pasar. Dalam konteks ini, kebijakan luar negeri berfungsi sebagai jembatan bagi perkembangan ekonomi nasional melalui hubungan perdagangan, investasi, serta penetapan kerjasama pembangunan internasional. Oleh karena itu, kebijakan luar negeri yang baik tidak hanya bertujuan menjaga kestabilan politik dan keamanan, tetapi juga mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Secara keseluruhan, fungsi kebijakan luar negeri mencakup berbagai aspek kebutuhan dan kepentingan negara, menjadikannya instrumen yang vital dalam mencapai tujuan nasional di masa kini dan masa mendatang.
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Artificial Intelligence (AI) memiliki fungsi utama yang dapat mengubah cara manusia berinteraksi dengan teknologi. Seiring dengan perkembangan teknologi, AI menempati posisi sentral dalam meningkatkan efisiensi kerja dan mengurangi kesalahan manusia melalui otomatisasi proses yang kompleks [McLuhan, 1964]. Teknologi ini mampu memproses data dalam jumlah besar dengan kecepatan tinggi, sehingga memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih akurat dan terinformasi. Fungsi AI yang signifikan ini didasarkan pada kemampuannya untuk belajar dari data, mengenali pola, dan beradaptasi dengan situasi baru. Dengan demikian, AI menjadi alat penting dalam meningkatkan produktivitas dan efisiensi di berbagai sektor industri.
Kemampuan AI untuk menganalisis data secara akurat tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga membuka peluang bagi inovasi baru. Inovasi ini penting karena memungkinkan pengembangan solusi yang lebih kreatif dan efektif untuk permasalahan yang kompleks. Sebagai contoh, dalam sektor kesehatan, AI dapat menganalisis data medis dengan cepat, membantu dokter dalam mendiagnosis penyakit lebih awal. Kemampuan ini memperlihatkan peran AI dalam mendorong inovasi yang berdampak positif terhadap peningkatan kualitas hidup manusia. Inovasi semacam ini juga memicu persaingan yang sehat, mendorong berbagai industri untuk terus beradaptasi dan mencapai keunggulan kompetitif.
Keunggulan AI dalam adaptasi menjadi faktor kunci dalam transformasi digital di berbagai bidang. Dengan kemampuan adaptasinya, AI memungkinkan sistem untuk terus belajar dan berimprovisasi berdasarkan masukan data baru. Adaptasi ini berarti bahwa sistem berbasis AI menjadi semakin efektif dan efisien dari waktu ke waktu, seiring dengan peningkatan kemampuannya dalam mempelajari praktik terbaik dari berbagai situasi. Adaptasi yang cepat dan tepat ini sangat menguntungkan dalam lingkungan yang dinamis, di mana kebutuhan akan respons cepat dan tepat menjadi krusial.
Salah satu aspek penting dari fungsi AI adalah kemampuannya dalam penyelesaian masalah yang kompleks dan pengelolaan risiko. Sistem AI dirancang untuk mengidentifikasi ancaman potensial dan menawarkan solusi mitigasi sebelum masalah tersebut meningkat. Hal ini menciptakan lingkungan yang lebih aman dan terkontrol, yang sangat penting dalam konteks pengambilan kebijakan, misalnya di bidang kebijakan luar negeri. Pengelolaan risiko yang kuat tidak hanya melindungi kepentingan negara, tetapi juga menjaga stabilitas global melalui analisis tren dan prediksi hasil potensial dari kebijakan yang diambil.
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Dalam penelitian ini, diasumsikan bahwa penggunaan Artificial Intelligence (AI) mendukung proses pengambilan keputusan dan implementasi kebijakan luar negeri Britania Raya dengan cara mempercepat serta meningkatkan akurasi dalam menganalisis data. AI dianggap mampu memperkuat pengawasan dan analisis intelijen yang lebih mendalam, sehingga memungkinkan pemerintah Britania Raya untuk lebih efektif dalam memantau ancaman global dan peluang diplomasi. Selain itu, AI diyakini dapat menyederhanakan proses pengolahan informasi, mengelola data yang kompleks, dan menghasilkan keputusan yang lebih baik dan tepat waktu dalam hubungan internasional.
Lebih lanjut, AI juga diasumsikan memiliki pengaruh signifikan terhadap strategi diplomasi Britania Raya. Teknologi ini memberikan kemampuan prediktif yang memungkinkan Britania Raya mengembangkan pendekatan strategis yang lebih canggih dalam negosiasi dan interaksi dengan negara lain. Selain itu, AI diharapkan dapat meminimalkan kesalahan manusia dalam implementasi kebijakan dengan mengotomatiskan tugas administratif dan menyediakan rekomendasi berbasis data yang valid.
Penggunaan AI juga diharapkan dapat memperkuat kolaborasi multilateral Britania Raya, terutama dalam keamanan global dan isu-isu internasional lainnya, melalui pertukaran data dan koordinasi yang lebih cepat. Namun, di samping manfaat tersebut, AI juga dianggap menghadirkan tantangan etis dan keamanan, seperti masalah privasi dan risiko penyalahgunaan data, yang harus dikelola dengan hati-hati oleh pemerintah Britania Raya dalam implementasi kebijakan luar negerinya.
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